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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh penerapan 
metode CTL dan Inkuiri terhadap prestasi 
belajar Sains siswa. Desain penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen. 
Rancangan penelitian yang akan digunakan 
didalam penelitian ini adalah menggunakan 
rancangan factorial 2 x 2. Ini berdasarkan 
jumlah variable yang ada, yaitu: Variabel 
bebas, Variabel moderator, Variabel terikat 
yai.. Dari hasil analisis diperoleh t-hitung  
3,065 >  1,978 dan peluang kesalahan (p)  
0,003 <  0,05,  dengan demikian ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe CTL dan hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe Inkuiri. Nilai rata-rata peserta didik adalah 71,48 sedangkan nilai rata-rata 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Inkuiri adalah 65,78.  
hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe CTL memberikan hasil yang berbeda 
dibandingkan dengan model pembelajaran tipe Inkuiri.   

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang penting untuk kemajuan sebuah bangsa. Di 
dalam Pendidikan terdiri dari banyak elemen terkait. Siswa, guru, karyawam, dan warga 
sekolah lainya. Satu sama lain terhubung dan saling berhubungan. Kemajuan 
Pendidikan tentu di topang dengan kurikulum yang sesuai dengan dengan 
perkembangan zaman. Di dalam kurikulum memuat mata Pelajaran beserta silabus yang 
kemudian di tuangkan dalam RPP. 

Salah satu pembelajaran yang utama adalah pembelajaran SAINS. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Puri ditemukan bahwa mayoritas 
siswa belum memahami materi yang disampaikan dan siswa tidak bersemangat dalam 
pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang monoton dengan 
menggunakan media dan modul yang konvensional, sehingga siswa menjadi jenuh dan 
tidak bersmeangat.  

Siswa diminta untuk menghafal materi Pelajaran tanpa memahami maksud 
yang terkandung dalam materi tersebut. Dari materi yang telah diberikan siswa 
cenderung pasif. Selain itu sarana dan prasana belajar masih kurang mendukung. Oleh 
karena itu perlu adanya Upaya untuk mengatasi hal tersebut. Salah satunya adalah 
dengan metode pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning/ CTL) adalah metode pembelajaran yang mengedepankan 
materi pembelajaran yang diaplikasikan dengan dunia nyata (Rusman, 2012: 188). 
Pembelajaran SAINS sebaiknya menggunakan pendekatan Inkuiri.  
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Pembelajaran SAINS dengan menggunakan metode CTL dan Inkuiri dalam 
penelitian ini menggunakan tema perkembangbiakan dalam kehidupan. Tema 
perkembangbiakan dalam kehidupan terdiri dari perkembangbiakan hewan dan 
tumbuhan yang sering sekali ditemui dan dampaknya terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Tema perkembangbiakan dalam kehidupan sangatlah tepat apabila menggunakan 
metode pembelajaran CTL yaitu dengan menerapkan teori-teori yang ada dalam teori 
SAINS pada permasalahan sehari-hari. Tema perkembangbiakan dalam kehidupan 
perlu disampaikan dengan metode pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong 
siswa terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari peristiwa yang ada di 
lingkungan yaitu dengan metode CTL dan Inkuiri agar siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran di kelas, serta diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Terpadu Contextual 
Teaching and Learning dan Inkuiri Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Sains”. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 

menerapkan CTL dan inkuiri terhadap prestasi belajar sains siswa. Menurut Donald Ary 
et.al (2005: 337) penelitian eksperimen adalah kegiatan yang direncanakan dan 
dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya 
dengan hipotesis. Sedangkan untuk rancangan penelitian yang akan digunakan didalam 
penelitian ini adalah menggunakan rancangan factorial 2 x 2. Ini berdasarkan jumlah 
variable yang ada, yaitu : (1) Variabel bebas yaitu pembelajaran dengan metode CTL 
dan inkuri, (2) Variabel moderator yaitu gaya belajar, (3) Variabel terikat yaitu Prestasi 
belajar Sains. Dari rancangan faktorial 2 x 2 ini digambarkan dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Rancangan Penelitian Faktorial 2 x  
Variabel Manipulatif Metode 

Variabel Atributif 
CTL 
(A1) 

Inquiri 
(A2) 

Gaya belajar visual 
(B1) 

A1B1 A2B1 

Gaya belajar auditorial 
(B2) 

A1B2 A1B1 

Keterangan: 
A1B1 : Metode CTL dengan gaya belajar tinggi 
A2B1 : Metode Inquiri dengan gaya belajar tinggi 
A1B2 : Metode CTL dengan gaya belajar rendah 
A1B1 : Metode Inquiri dengan gaya belajar rendah 
 
Tempat penelitian ini akan dilakukan di SDN Puri Kecamatan Puri Kabupaten 

Mojokerto. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri Puri 

Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto tahun pelajaran 2022/2023 yang masing-masing 
terdiri dari Kelas VIA 30 siswa dan Kelas VIB 30 siswa.  Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Untuk pengambilan 
sampel menggunakan cluster random sampling. Berdasarkan hasil acak  27 siswa untuk 
kelas VIA dan 26 siswa untuk kelas VIB.  Sampel eksperimen 1 dengan metode CTL 
sedangkan sampel eksperimen 2 dengan metode Inquiri. 

Adapun variable yang digunakan adalah  Variabel bebas: metode CTL dan 
Inquiri, Variabel moderator: gaya belajar siswa dan Variabel terikat: prestasi belajar  
siswa. Menurut Riduwan (2009:71) bahwa instrumen penelitian  menjelaskan semua alat 
pengambilan data yang digunakan, proses pengumpulan data dan teknik penentuan 
kualitas instumen (validitas dan reabilitasnya). Validitas menurut Hartono (2009:63) 
adalah suatu alat ukur benar – benar mengukur apa yang sebenarnya diukur sedangkan  
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reliabilitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk memberikan hasil – hasil yang 
konsisten. 

Sedangkan instrument yang digunakan adalah RPP, LKS, Silabus, RPP dan 
LKS. Untuk instrument pengambilan data menggunakan tes.  

a. Tes Gaya Belajar 
 Tes gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunkaan angket yang mengacu pada skala likert. Dalam skala likert 
tingkat kesetujuan responden terhadap statemen dalam butir angket dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 2 Klasifikasi skala likert 

Jawaban Skor / Nilai 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Ragu – ragu 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

 
 Instrumen angket gaya belajar dalam penelitian ini menggunkaan 
rentangan skor berdasarkan jawaban siswa, untuk menentukan tingkat gaya 
belajar siswa tergolong tinggi atau rendah. Banyak pertanyaan yang 
digunakan pada angket ada 20 pernyataan. Karena skor rendah 1 dan skor 
tertinggi 5 maka skor perolehan siswa terendah 20 dan tertinggi 100. Dari 
skor yang diperoleh maka dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu siswa 
dengan kategori gaya belajar rendah jika memperoleh skor antara 20 – 59 
dan siswa dengan gaya belajar tinggi jika memeroleh skor antara 60 – 100. 

Tabel 3 Kisi-Kisi Gaya Belajar 
1. Perasaan senang terhadap pelajaran Sains                    10 

2. Perasaan senang terhadap pribadi dan                           10 
Cara mengajar Guru 

                        Jumlah                                                               20 

 

b. Tes Prestasi Belajar 
 Intrumen prestasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
esay sebanyak 10 soal. Tes ini difungsikan untuk menukur sejauh mana 
kemampuan siswa.   

            Adapun Teknik pengumpulan data dari penelitian ini melalui angket, observasi 
dan tes prestasi belajar. Sedangkan untuk analisis data menggunakan analisis varian 
tiga jalan 2x2x2 dengan sel yang tidak sama. Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas ini dihitung menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov yang ada pada SPSS 20 dengan menggunakan taraf signifikan 
0,05. Sedangkan Uji homogenitas dihitung menggunakan uji Levene’s yang ada pada 
SPSS 20. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua instrument penelitian yang telah 
dipersiapkan oleh penliti, yaitu instrumen tes gaya belajar dan instrumen hasil belajar. 
Deskripsi data dijabarkan dalam penjelasan sebagai berikut : 

a. Tes Gaya Belajar 
Sebelum diberikan perlakuan kepada peserta didik yang menjadi subyek 

penelitian terlebih dahalu diberikan tes gaya belajar, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui gaya belajar masing – masing peserta didik. Rekapitulasi tentang data 
hasil gaya belajar peserta didik seperti terlihat pada table 4 

Tabel 4 Hasil Angket Gaya Belajar Peserta Didik 

Gaya 
Belajar 

Frekuensi 
Jumlah Presentasi 

SDN Puri 
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A B   

Visual 20 17 37 61,67 

Auditori 10 13 23 38,33 

Kinestetik 0 0 0 0,00 

Jumlah 30 30 60 100,00 

 
Dari table 4 diperoleh data bahwa peserta didik dengan gaya belajar tipe 

visual sebanyak 37 peserta didik, gaya belajar tipe auditori sebanyak 23 peserta 
didik, dan gaya belajar tipe kinestetik sebanyak 0 peserta didik. Jumlah total 
peserta didik sebanyak 60 peserta didik. 

Untuk peserta didik dengan gaya belajat tipe kinestetik karena hanya 
berjumlah 0 maka untuk selanjutnya tidak dimasukkan dalam proses perhitungan 
statistic sehingga dalam penelitian ini hanya meneliti peserta didik yang memiliki 
gaya belajar visual dan gaya belajar auditori. 

a. Tes hasil Belajar 
Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik yang menjadi 

subyek penelitian setelah diberikan perlakuan, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar masing – masing peserta didik. 

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta didik Menggunakan Model 
Pembelajaran Tipe CTL dan Inkuiri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik yang Mempunyai Gaya 
Belajar Berbeda 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Analisa Data 

Hasil analisa data penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Hasil analisa data hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe CTL dan model pembelajaran tipe 
Inkuiri dengan menggunakan SPSS VERSI 25 diuraukan seperti table 6 
Berdasarkan table 6 diperoleh hasil bahwa, nilai hasil belajar peserta didik 

Nilai 
Model Pembelajaran 

CTL Inkuiri 

31 – 40 0 2 

41 – 50 1 2 

51 – 60 3 4 

61 – 70 6 8 

71 – 80 7 8 

81 – 90 7 6 

91 – 100 3 0 

Jumlah 27 30 

Nilai 
Model Pembelajaran 

Visual Auditori 

31 – 40 1 1 

41 – 50 1 2 

51 – 60 3 7 

61 – 70 5 6 

71 – 80 8 10 

81 – 90 6 3 

91 – 100 3 1 

Jumlah 27 30 
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dengan model pembelajaran tipe CTL memiliki nilai rata – rata (mean) 
sebesar 74,83, sedangkan nilai hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran tipe Inkuiri memiliki nilai rata – rata (mean) sebesar 
70,25 atau mengalami kenaikan sebesar 4,58 (6,12%), sedangkan 
simpangan baku hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe CTL sebesar 11,824, simpangan baku hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran tipe Inkuri sebesar 
12,158. 

Tabel 7 Hasil belajar Peserta Didik dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Tipe CTL dan Inkuri SDN Puri. 

       Statistics 

 
Contextual Teaching 

Learning Inkuiri 

N Valid 60 60 

Missing 5 5 

Mean 74.83 70.25 

Median 77.50 72.50 

Std. Deviation 11.824 12.158 

Variance 139.802 147.818 

Minimum 40 40 

Maximum 95 95 

 
b) Hasil analisa data hasil belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar visual 

dan gaya belajar auditori dengan menggunakan SPSS Versi 25 diuraikan 
seperti pada tabel 7 diperoleh hasil bahwa, nilai peserta didik yang memiliki 
gaya belajar visual memiliki nilai rata – rata (mean) sebesar 74,50, dan hasil 
belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori memiliki nilai rata – 
rata (mean) sebesar 70,50 atau mengalami kenaikan 4,00 (6,67%), 
sedangkan simpangan baku hasil belajar peserta didik yang memiliki gaya 
belajar visual sebesar 11,992, simpangan baku peserta didik yang memiliki 
gaya belajar auditori sebesar 12,409 

Tabel 8 Hasil belajar peserta didik Tipe Visual dan Tipe Auditori SDN Puri 
Statistics 

 Visual Auditori 

N Valid 60 60 

Missing 5 5 

Mean 74.50 70.50 

Median 77.50 72.50 

Std. Deviation 11.992 12.409 

Variance 143.814 153.983 

Minimum 40 40 

Maximum 95 95 

 
1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 
Berikut hasil perhitungan uji normalitas: 
Tabel 9 Uji Normalitas Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

SDN Puri 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Contextual 

Teaching Learning Inkuiri 

N 60 60 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 74.83 70.25 

Std. 
Deviation 

11.824 12.158 

http://www.journal.unublitar.ac.id/jp


                          www.journal.unublitar.ac.id/jp 
                          E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175  
                          Vol 7 No 4, Oktober 2023                                                                      
 

 

719 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .222 .152 

Positive .112 .095 

Negative -.222 -.152 

Test Statistic .222 .152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .001c 

 
Berdasarkan tabel 9 diperoleh hasil bahwa peluang 

kesalahan (p) dari hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe CTL sebesar 0,000 untuk Kolmogorov-Smirnov 
maka distribusi hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe CTL dinyatakan normal, peluang kesalahan (p) 
dari hasil belajar dengan menggunakan model pembelajara tipe 
Inkuiri sebesar 0,001 untuk Kolmogorov-smirnov maka distribusi 
hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Inkuiri 
juga dinyatakan normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas sebaran skor variable gaya 
belajar terhadap hasil belajar terdapat pada table 4.7. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 10 diperoleh hasil bahwa peluang 
kesalahan (p) dari hasil belajar peserta didik dengan gaya belajar 
tipe visual sebesar 0,029 untuk Kolmoorov-Smirnov maka dapat 
disimpulkan hasil belajar untuk peserta didik dengan gaya belajar 
visual berdistribusi normal, peluang kesalahan (p) dari hasil belajar 
peserta didik dengan gaya belajar tipe auditori sebesar 0,099 untuk 
Kolmogorov-Smirnov maka dapat disimpulkan hasil belajar untuk 
peserta didik dengan gaya belajar auditori berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
Berikut hasil uji homogenitas: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil bahwa peluang 

kesalahan (p) sebesar 0,516 lebih besar dari 0,05 sehingga uji 
persyaratan homogrnitas model pembelajaran terhadap hasil 
belajar terpenuhi. 
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Hasil perhitungan uji homogenitas gaya belajar terhadap hasil 
belajar peserta didik terdapat pada tabel 4.9. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 12 diperoleh hasil bahwa peluang 

kesalahn (p) sebesar 0,516 lebih besar dari 0,05 sehingga uji 
persyaratan homogenitas gaya belajar terhadap hasil belajar 
terpenuhi. 

 
Interprestasi Data 

UDalam interpretasi data penelitian diperlukan uji hipotesis.  untuk menjawab 
hipotesis 1 dan 2 analisis statistik yang digunakan adalah analisa data Uji 
Independent Sample T Test,  kriterianya adalah jika thitung >  1,978  dan peluang 
kesalahan (p)hitung <  0,05  maka Ho diterima  dan Ha ditolak.  Untuk menjawab 
hipotesis 3 analisis statistik yang digunakan adalah analisa data Univariate 
Analysis of  Variance,  kriterianya adalah Jika fhitung > 3,915  dan peluang 
kesalahan (p)hitung < 0,05  maka Ho ditolak dan Ha diterima,  jika Fhitung < 3, 915 
dan peluang kesalahan (p)hitung > 0, 05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak.  perhitungan dan analisis data tidak dihitung secara manual tetapi 
dengan menggunakan SPSS versi 25,  diuraikan sebagai berikut :  
1. Hipotesis Pertama 

 Hipotesis pertama yang diajukan sebagai berikut : 
Ho :  Pada hipotesis pertama belum ada perbedaan secara  
Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan  

 
Dari tabel 13 diperoleh hasil thitung sebesar 3,065 >  1,978  dan 

peluang kesalahan (p)  0,003 <  0,05,  maka hipotesis nihil (Ho)  ditolak 
sedangkan hipotesis kerja (Ha)  diterima. 

Dengan demikian hipotesis nihil (Ho)  yang menyatakan tidak ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran tipe CTL dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Inquiri di SDN Puri ditolak. 

Adapun hipotesis kerja (Ha)  yang menyatakan ada perbedaan yang 
signifikan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran tipe CTL dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
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model pembelajaran tipe Inquiri di SDN Puri diterima. 
2. Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua yang diajukan adalah sebagai berikut : 
Ho :  Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang 

memiliki gaya belajar yang berbeda di SDN Puri 
Ha :  Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang memiliki 

gaya belajar yang berbeda di SDN Puri. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
Dari tabel 14 diperoleh hasil thitung sebesar 4,532 >  1,978 dan peluang 

kesalahan (p)  0,000 <  0,05,  maka hipotesis nihil (Ho)  ditolak sedangkan 
hipotesis kerja (Ha)  diterima. 

Dengan demikian hipotesis nihil (Ho)  yang menyatakan tidak ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang memiliki gaya 
belajar yang berbeda di SDN Puri 

Adapun hipotesis kerja (ha)  yang menyatakan ada perbedaan yang 
signifikan hasil belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar yang berbeda 
di SDN Puri diterima. 

3. Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga yang diajukan adalah sebagai berikut : 
Ho :  Tidak ada interaksi yang signifikan antara model pembelajaran tipe CTL 

dan tipe Inkuiri serta gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik 
di SDN. 

Ha :  Ada interaksi yang signifikan antara model pembelajaran tipe CTL dan 
tipe Inkuiri serta gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik di 
SDN Puri. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari tabel 15 diperoleh hasil Fhitung sebesar 7,213 >  3,915 dan 

peluang kesalahan (p)  0,008 <  0,05 maka hipotesis nihil (H )  ditolak 
sedangkan hipotesis kerja (Ha)  diterima. 

Dengan demikian hipotesis nihil (Ho)  yang menyatakan tidak ada 
interaksi yang signifikan antara model pembelajaran tipe CTL dan tipe Inkuiri 
serta gaya belajar peserta didik terhadap hasil belajar peserta didik ditolak. 

 Adapun hipotesis kerja (Ha)  yang menyatakan  ada interaksi yang 
signifikan antara model pembelajaran tipe CTL dan tipe Inkuiri serta gaya 
belajar peserta didik terhadap hasil belajar peserta didik diterima 
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1. Pembelajaran tipe CTL dan tipe Inkuiri terhadap prestasi belajar peserta 
didik 

Dari hasil analisis diperoleh thitung  3,065 >  1,978 dan peluang kesalahan 
(p)  0,003 <  0,05,  dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe CTL dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe Inkuiri pada mata pelajaran sains dengan materi 
Perkembangbiakan Tumbuhan pada kelas 6A dan kelas 6B di SDN Puri 
Kabupaten Mojokerto. 

Nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe CTL adalah 71,48 sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Inkuiri adalah 65,78.  hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe CTL memberikan hasil yang 
berbeda dibandingkan dengan model pembelajaran tipe Inkuiri.  Ni Made 
sunyilawati, dkk (2012)  dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran tipe CTL berdampak  lebih baik secara signifikan terhadap hasil 
belajar sains.   

2. Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
Dari hasil analisa diperoleh thitung (4,532) > 1,978 dan peluang kesalahan 

(p) 0,000 <0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan hasil belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar peserta didik tipe 
visual dan hasil belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar peserta didik tipe 
auditoru di SDN Puri Kabupaten Mojokerto. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang memiliki gaya belajar berbeda. Gaya beajar merupakan salah satu 
kunci untuk mengembangkan kinerja dalam proses belajar di sekolah, Fajar 
Prasetya (2012) menyimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
gaya belajar peserta didik terhadap prestasi belajar mata diklat Listrik Otomotif 
peserta didik kelas XI Teknik perbaikan Bodi Otomotif SMKN 2 Depok Sleman. 

Mengetahui gaya belajar seorang peserta didik dapat membanyu 
seorang tenaga pendidik untuk memilih dan menerapkan model pembelajaran 
yang efektif sehingga tenaga pendidi dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ambar Nurmiyaningsih, dkk (2011) 
yang menyatakan ada perbedaan pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar 
materi lingkungan hidup peserta didik kelas XI IPS SMA Al Islam I Surakarta 
Tahun Ajaran 2011/2012. Oleh sebab itu mengetahui gaya belajar peserta didik 
merupakan sesuatu hal yang sangat penting, 

Dari hasil perhitungan nilai rata – rata, peserta didik dengan gaya belajar 
visual lebih baik dibandingkan dengan peserta didik dengan gaya belajar auditori 
hal ini disebabkan dalam proses pembelajarannya, penggunaan metode 
pembelajaran dan mesia pembelajaran yang digunakan lebih menguntungkan 
peserta didik yang memiliki gaya belajar visual. 

3. Interaksi Model Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Dari hasil analisis diperoleh Fhitung (7,213) > 3,915 dan peluang kesalahan 

(p) 0,008 <0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada interaksi yang 
signifikan antara  model pembelajaran CTL dan Inkuiri serta gaya belajar 
terhadap prestasi belajar peserta didik di SDN Puri 

Sebuah proses belajar mengajar yang baik adalah jika terjadi interaksi 
antara peserta didik dengan tenaga pendidik. Hal ini dapat terwujud jika tenaga 
pendidik selalu berupaya untuk dapat menciptakan suasana belajar yang mampu 
membuat peserta didik merasa nyaman, menciptakan kondisi lingkungan kelas 
yang dapat mengembangkan kegemaran peserta didik dalam mencari informasi, 
gemar untuk belajar dan dapat menumbuhkan semnagat belajar sehingga 
peserta didik senang. 

 Seorang tenaga pendidik harus memahami dan menguasi model – model 
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pembelajaran. Karena sebuah model pembelajaran erat hubungannya dengan 
keberhasilan peserta didik dalam menerima dan menyerap informasi yang 
disampaikan oleh guru. Model pembelajaran merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh seorang tenaga pendidik dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran tipe Contextual Teaching and Learning (CTL) dan model 
pembelajaran tipe Inkuiri. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Abdul Halim 
(2012) yang menyatakan terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan 
gaya belajar terhadap hasil belajar fisika peserta didik. 

 Pemahaman seorang tenaga pendidik terhadap gaya belajar peserta 
didik yang berperan penting dalam keberhasilan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. Seorang tenaga pendidik dapat mengakomodasi gaya 
belajarpeserta didik didalam proses belajar mengajar sehingga dapat memberi 
pengaruh yang singnifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara model pembelajaran 
tipe Contextual Teaching and Learning (CTL) dan model pembelajaran tipe 
Inkuiri serta gaya belajar berpengaruh terhadap prestasi peserta didik. Hal ini 
berarti bahwa prestasi belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar yang 
berbeda dipengaruhi oleh tipe pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bawha terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar kognitif, afektif dan 
psikomotorik antara siswa yang diajar menggunakan metode CTL maupun inkuiri 
pada pembelajaran materi perkembangbiakan tumbuhan. Siswa yang mendapat 
pengajaran dengan metode CTL lebih memiliki prestasi yang baik dari pada yang 
belajar menggunakan metode inkuiri.  Pada penggunaan metode CTL siswa lebih 
kreatif dalam mengembangkan materi yang didapat. Sehingga minat belajar siswa 
tinggi dan akhirnya prestasi siswa meningkat, hal ini berbeda dengan penggunakan 
metode inkuiri yang mana siswa tinggi deverbal tetapi rendah di prestasi. 
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